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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang bisa diambil adalah sebagai berikut:

1.  Ada perbedaan waktu respon antara SEPAM dan SR735. SR735 memiliki
waktu respon yang lebih cepat terhadap gangguan dibandingkan dengan SEPAM
yang akan mengakibatkan engine trip. Sedangkan berdasarkan kerja koordinasinya,
SEPAM harus memiliki waktu respon yang lebih cepat dibandiingkan SR735,
sehingga adanya gangguan tersebut akan membuka ACB. Sehingga dapat dikatakan
bahwa setting SEPAM mengakibatkan tidak terkoordinasinya SEPAM dan SR735.
2. Koordinasi kerja antara Relay SEPAM dan SR735 di sistem kelistrikan PT.
Perta Samtan Gas mengalami kegagalan koordinasi dikarenakan setting waktu dan
arus masing masing relay tidak koordinatif. Nilai yang terset di Relay SEPAM
untuk proteksi OCR tidak sesuai dengan desain, terset 2 detik. Sedangkan data
desainnya adalah 1 detik.

3. Agar tercapai koordinasi antara SEPAM dan SR735, hal yang harus
dilakukan adalah merubah setting waktu sesuai dengan waktu desain yaitu 1 detik.
Hal ini akan membuat waktu respon SEPAM lebih cepat dibandingkan waktu

respon SR735.
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5.2 Saran
Adapun saran yang bisa dituliskan dari pembahasan ini adalah

1.  Untuk mencegah terjadinya kegagalan koordinasi antara Relay SEPAM dan
SR735 perlu dilakukan perhitungan setting rele yang maksimal sesuai dengan
karakteristik masing masing type. Perlu dilakukan pengecekan terhadap nilai setting
pada masing masing relay guna memastikan setting sudah sesuai dan koordinatif.
2.  Dilakukan pengembalian setting waktu pada Relay SEPAM dari 2 detik ke 1
detik untuk OCR pada SEPAM. Hal ini sesuai dengan hasil perhitungan TMS dari

0.052 detik ke 0.026 detik.



